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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 

 

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4 

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang 

terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26 

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku 

terhadap: 

i Penggunaan   kutipan   singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk 

pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan 

informasi aktual; 

ii  Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan 

penelitian ilmu pengetahuan; 

iii Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan 

pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman 

sebagai bahan ajar; dan 

iv Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan 

yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan 

tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1.   Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 

pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2.   Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 

Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

limpahan nikmat dan rahmat kepada kita semua. Sholawat dan salam kita curahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menunjukkan kepada kita jalan yang 

kebaikan. 

Bunga Rampai Perkoperasian merupakan kumpulan 19 tulisan dari para 

akademisi sebagai persembahan dalam rangka Dies Natalis Universitas Koperasi 

Indonesia ke-61, disusun dalam rangka memfasilitasi berbagai pemikiran 

perkoperasian, dan dikemas menjadi 5 (lima) kelompok tema yaitu; Kelembagaan 

Koperasi, Pengembangan Usaha Koperasi, Modernisasi Koperasi, Literasi 

Koperasi dan Keberadaan Posisi Koperasi Secara Global, 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada penulis, sivitas akademika Ikopin University serta lembaga 

terkait atas fasilitas dan bantuan yang telah diberikan sehingga penulisan Bunga 

Rampai ini dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu.  Kritik dan saran sangat 

kami butuhkan guna memperbaiki karya kami di lain kesempatan. Semoga buku ini 

bermanfaat dalam menambah khasanah perkoperasian.  

 

 

Jatinangor, Juli 2025 

Editor 
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PENERAPAN MAQOSHID SYARIAH 

DALAM EKONOMI ISLAM 
 

Abdul Hakim  

Universitas Koperasi Indonesia 

 

 

 

Pendahuluan 

Islam merupakan agama yang sempurna. Islam mengatur seluruh aspek kehidupan 

sehingga Islam dapat dijadikan pedoman hidup yang lengkap bagi kehidupan manusia. 

Dan manusia membutuhkan Islam agar hidupnya bahagia di dunia dan bahagia juga 

di akhirat. Istilah bahagia di dunia adalah tercapainya kesejahteraan dengan 

terpenuhinya seluruh kebutuhan hidupnya. Sedangkan bahagia di akhirat adalah 

diperolehnya kehidupan di surga yang hakiki dan terhindarnya di api neraka. 

Dalam memenuhi kebutuhan hidup tersebut manusia memerlukan kegiatan 

ekonomi. Islam menyebutkan kegiatan ekonomi tersebut sebagai bagian dari 

muamalah. Muamalah adalah bentuk kegiatan manusia yang menghubungkan dirinya 

dengan manusia lain. Ini berarti muamalah adalah bagian penting dalam hablum 

minannaas (hubungan manusia dengan manusia).  

Tidak berbeda dengan hablum minallah (hubungan manusia dengan Allah), 

hablum minannaas juga memiliki aturan-aturan yang akan menyelamatkan manusia 

agar terhindar dari apa-apa yang dilarang oleh Allah SWT. Dan diyakini bahwa 

dengan mentaati aturan-aturan tersebut manusia tidak hanya falah (sejahtera) di dunia 

tapi juga falah di akhirat. 

Aturan-aturan yang ditetapkan oleh Allah tersebut tentu isinya adalah perintah 

dan larangan sehingga hal itu disebut ketetapan atau keputusan. Dalam konteks Islam, 

ketetapan atau keputusan disebut Syariat atau Syariah.  

Apa maksud dan tujuan dari syariah tersebut akhirnya disebut dengan 

Maqoshid Syariah. Dalam hal ini akan dibahas bagaimana keterkaitan Maqoshid 

Syariah dengan kegiatan ekonomi khususnya ekonomi Islam dan bagaimana 

penerapannya dalam konteks Indonesia. 

 

Pengertian Maqoshid Syariah  

Maqashid Syariah adalah tujuan atau sasaran yang ingin dicapai oleh syariat Islam 

dalam mengatur kehidupan manusia. Maqashid Syariah bertujuan untuk memelihara 

dan meningkatkan kemaslahatan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. 

Maqashid Syariah dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: 

1.  Hifzh al-Din (Memelihara Agama): menjaga keimanan dan menjalankan ajaran 

Islam. 
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2. Hifzh al-Nafs (Memelihara Jiwa): menjaga keselamatan dan kesehatan jiwa 

manusia. 

3.  Hifzh al-'Aql (Memelihara Akal): menjaga keselamatan dan kesehatan akal 

manusia. 

4. Hifzh al-Nasl (Memelihara Keturunan): menjaga keselamatan dan kesehatan 

keturunan manusia. 

5.  Hifzh al-Mal (Memelihara Harta): menjaga keselamatan dan keamanan harta 

benda manusia. 

Maqashid Syariah menjadi landasan dalam mengembangkan kebijakan dan 

hukum Islam, termasuk dalam bidang ekonomi, politik, dan sosial. Dengan 

memahami Maqashid Syariah, kita dapat memahami tujuan dan arah syariat Islam 

dalam mengatur kehidupan manusia. 

Maqashid Syariah adalah tujuan atau sasaran yang ingin dicapai oleh syariat 

Islam dalam mengatur kehidupan manusia. Menurut para ahli, Maqashid Syariah 

bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan kemaslahatan manusia, baik di dunia 

maupun di akhirat. 

 

Definisi Maqashid Syariah: 

1. Maqashid Syariah terdiri dari dua kata, yaitu "maqashid" yang berarti tujuan atau 

sasaran, dan "syariah" yang berarti jalan menuju sumber air atau jalan ke arah 

pokok sumber keadilan. 

2. Syariah adalah segala kitab Allah yang berhubungan dengan tindak-tanduk 

manusia di luar akhlak.¹ 

 

Tujuan Maqashid Syariah: 

1. Memelihara lima kebutuhan pokok manusia, yaitu²: 

2. Agama: menjaga keimanan dan menjalankan ajaran Islam 

3. Jiwa: menjaga keselamatan dan kesehatan jiwa manusia 

4. Akal: menjaga keselamatan dan kesehatan akal manusia 

5. Keturunan: menjaga keselamatan dan kesehatan keturunan manusia 

6. Harta: menjaga keselamatan dan keamanan harta benda manusia 

 

Pandangan Para Ahli: 

1. Al-Ghazali menjelaskan bahwa maslahat menurut syariat Islam dicapai dengan 

cara menjaga lima kebutuhan pokok manusia tersebut di atas. 

2. Al-Syatibi menyatakan bahwa tujuan Allah menetapkan hukum-hukumnya 

adalah untuk terwujudnya kemaslahatan hidup manusia, baik di dunia maupun di 

akhirat. 
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3. Maqashid Syariah memiliki beberapa fungsi dan peran penting dalam Islam, 

antara lain: 

 

Fungsi Maqashid Syariah: 

1. Menentukan Tujuan Hidup: Maqashid Syariah membantu menentukan tujuan 

hidup manusia yang sesuai dengan syariat Islam. 

2. Mengarahkan Perilaku: Maqashid Syariah mengarahkan perilaku manusia untuk 

mencapai tujuan hidup yang sesuai dengan syariat Islam. 

3. Menilai Kebenaran: Maqashid Syariah dapat digunakan sebagai kriteria penilaian 

untuk menentukan kebenaran suatu tindakan atau kebijakan. 

4. Menghubungkan antara Iman dan Amal: Maqashid Syariah menghubungkan 

antara iman dan amal, karena berfokus pada tujuan hidup yang ingin dicapai 

melalui perbuatan dan tindakan manusia. 

 

Peran Maqashid Syariah: 

1. Landasan Hukum Islam: Maqashid Syariah menjadi landasan dalam 

mengembangkan kebijakan dan hukum Islam. 

2. Pedoman bagi Ulama dan Pemimpin: Maqashid Syariah menjadi pedoman bagi 

ulama dan pemimpin dalam mengembangkan kebijakan dan hukum Islam yang 

sesuai dengan tujuan syariat. 

3. Mengembangkan Kebijakan yang Berorientasi pada Kemanusiaan: Maqashid 

Syariah membantu mengembangkan kebijakan yang berorientasi pada 

kemanusiaan dan kebaikan manusia. 

4. Meningkatkan Kualitas Hidup: Maqashid Syariah bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup manusia, baik di dunia maupun di akhirat. 

5. Mengatasi Masalah Kontemporer: Maqashid Syariah dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah kontemporer yang dihadapi oleh umat Islam, seperti masalah 

ekonomi, politik, dan sosial. 

Dengan demikian, Maqashid Syariah memiliki peran yang sangat penting 

dalam memahami dan mengembangkan hukum Islam, serta dalam menentukan 

kebijakan dan tindakan yang sesuai dengan tujuan syariat. 

 

Konsep Ekonomi Islam 

Konsep ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang berdasarkan pada prinsip-prinsip 

syariat Islam dan bertujuan untuk mencapai kemakmuran dan keadilan sosial. Berikut 

adalah beberapa konsep utama dalam ekonomi Islam: 

1. Kepemilikan: Dalam ekonomi Islam, kepemilikan dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

kepemilikan individu dan kepemilikan umum. Kepemilikan individu berarti 
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bahwa individu memiliki hak untuk memiliki dan mengelola harta benda, 

sedangkan kepemilikan umum berarti bahwa sumber daya alam dan kekayaan 

lainnya dimiliki oleh masyarakat secara umum. 

2. Produksi: Produksi dalam ekonomi Islam harus berdasarkan pada prinsip-prinsip 

syariat Islam, seperti tidak melakukan kegiatan yang haram atau merugikan orang 

lain. 

3. Distribusi: Distribusi dalam ekonomi Islam harus adil dan merata, dengan tujuan 

untuk mencapai keadilan sosial dan mengurangi kemiskinan. 

4. Konsumsi: Konsumsi dalam ekonomi Islam harus berdasarkan pada prinsip-

prinsip syariat Islam, seperti tidak melakukan pemborosan atau konsumsi yang 

berlebihan. 

5. Zakat dan Sedekah: Zakat dan sedekah merupakan konsep penting dalam 

ekonomi Islam, yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

keadilan sosial. 

6. Larangan Riba: Riba (bunga) dilarang dalam ekonomi Islam, karena dianggap 

sebagai praktik yang tidak adil dan merugikan. 

7. Larangan Gharar: Gharar (ketidakjelasan) dilarang dalam ekonomi Islam, karena 

dapat menyebabkan kerugian dan ketidakadilan. 

8. Mudharabah dan Musyarakah: Mudharabah dan musyarakah merupakan konsep 

kerjasama dalam ekonomi Islam, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemakmuran dan keadilan sosial. 

Dengan demikian, konsep ekonomi Islam bertujuan untuk menciptakan sistem 

ekonomi yang adil, merata, dan berkelanjutan, serta meningkatkan kemakmuran dan 

keadilan sosial bagi seluruh masyarakat. 

 

Kedudukan Ekonomi dalam Islam 

Ekonomi memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam, karena merupakan 

salah satu aspek kehidupan yang diatur oleh syariat Islam. Berikut adalah beberapa 

kedudukan ekonomi dalam Islam: 

1. Bagian dari Ibadah: Ekonomi dalam Islam dianggap sebagai bagian dari ibadah, 

karena kegiatan ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam dapat mendekatkan 

seseorang kepada Allah SWT. 

2. Sumber Kesejahteraan: Ekonomi yang sehat dan stabil dapat menjadi sumber 

kesejahteraan bagi individu dan masyarakat, sehingga Islam mendorong umatnya 

untuk berusaha dan bekerja keras untuk mencapai kemakmuran. 

3. Keadilan Sosial: Islam menekankan pentingnya keadilan sosial dalam ekonomi, 

sehingga distribusi kekayaan dan sumber daya harus adil dan merata. 
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4. Larangan Eksploitasi: Islam melarang eksploitasi dan penindasan dalam kegiatan 

ekonomi, sehingga setiap transaksi ekonomi harus dilakukan dengan cara yang 

adil dan transparan. 

5. Pentingnya Zakat dan Sedekah: Islam menekankan pentingnya zakat dan sedekah 

sebagai cara untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan keadilan sosial. 

6. Kegiatan Ekonomi yang Halal: Islam mendorong umatnya untuk melakukan 

kegiatan ekonomi yang halal dan sesuai dengan syariat Islam, sehingga setiap 

transaksi ekonomi harus dilakukan dengan cara yang benar dan adil. 

Dengan demikian, ekonomi dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat 

penting, karena merupakan salah satu aspek kehidupan yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan individu dan masyarakat. Islam mendorong umatnya untuk melakukan 

kegiatan ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam, sehingga dapat mencapai 

kemakmuran dan keadilan sosial. 

 

Beberapa Dalil Ekonomi dalam Islam 

Dalil adalah petunjuk yang menjadi sumber untuk melihat dan memahami ketetapan-

ketetapan dalam Islam. Sumber dalam Islam setidaknya harus bersumber dari Al-

Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW. 

Berikut beberapa ayat Al-Qur'an yang terkait dengan ekonomi: 

1. Surat Al-Baqarah Ayat 188: "Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu 

dengan jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada 

para hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain 

dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui." 

Ayat ini melarang memakan harta orang lain dengan cara yang tidak sah dan 

menyuap hakim untuk memperoleh keuntungan. 

2. Surat An-Nisa Ayat 29: "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu." 

Ayat ini melarang memakan harta orang lain dengan cara yang tidak sah dan 

menekankan pentingnya perniagaan yang adil dan suka sama suka. 

3. Surat Al-Hashr Ayat 7: "Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 

kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota, maka 

adalah untuk Allah, Rasul-Nya, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 

hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu." 

Ayat ini menekankan pentingnya distribusi kekayaan yang adil dan merata. 

4. Surat Al-Maidah Ayat 90: "Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
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panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 

agar kamu mendapat keberuntungan." 

Ayat ini melarang judi dan kegiatan lain yang dapat merugikan orang lain. 

5. Surat An-Nur Ayat 37: "Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 

(pula) oleh berjual-beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat, dan menunaikan 

zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan 

menjadi goncang." 

Ayat ini menekankan pentingnya mengingat Allah dan menunaikan zakat dalam 

kegiatan ekonomi. 

Dengan demikian, Al-Qur'an memberikan pedoman yang jelas tentang kegiatan 

ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam. 

Berikut beberapa hadits Nabi Muhammad SAW tentang ekonomi: 

Mekanisme Pasar 

a. "Hindari banyak bersumpah dalam berbisnis (jual beli), karena sesungguhnya 

yang demikian itu bisa laku (terjual) kemudian terhapus (keberkahannya)" 

(HR. Muslim). 

b. "Jika ada dua orang yang saling berakad jual beli, masing-masing mereka 

mempunyai khiyar (hak memilih) selagi belum berpisah semuanya. Atau salah 

satu dari keduanya memilih yang lainnya, apabila salah satu dari keduanya 

memilihnya maka keduanya telah melakukan jual beli dan hukum jual belinya 

adalah wajib" (HR al-Bukhari). 

Larangan Praktik Jual Beli yang Tidak Adil 

Rasulullah SAW melarang dua jenis jual beli, yaitu mulamasah dan munabadzah. 

Mulamasah adalah salah satu pihak memegang pakaian pihak lain tanpa 

memeriksa, sedangkan munabadzah adalah salah satu pihak melemparkan pakaian 

kepada pihak lain tanpa memeriksa (HR. Muslim). 

Etika Berbisnis 

a. "Seseorang tidak boleh membeli atas pembelian saudaranya dan tidak boleh 

melamar atas lamaran saudaranya kecuali mendapat izin darinya" (HR Muslim). 

b. "Sebagian kalian tidak boleh membeli untuk membeli sebagian yang lainnya" 

(HR Muslim). 

Hadits-hadits ini memberikan pedoman tentang bagaimana melakukan 

kegiatan ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam, seperti jual beli, investasi, dan 

perdagangan. Dengan memahami dan mengamalkan hadits-hadits ini, umat 

Muslim dapat mencapai kemakmuran dan keadilan sosial.¹ 

Ekonomi Islam di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat baik dan 

memiliki potensi besar untuk terus berkembang. Berikut beberapa capaian dan 

peluang ekonomi Islam di Indonesia¹ ²: 
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Pertumbuhan dan Perkembangan Ekonomi Islam di Indonesia 

Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia. Namun tidak 

berarti ekonomi Islam menguasai di Indonesia. Tidak semua sektor ekonomi di 

Indonesia menggunakan konsep ekonomi Islam dan yang menguasai perekonomian 

di Indonesia sama dengan konsep ekonomi yang digunakan oleh negara-negara maju, 

yaitu ekonomi kapitalis. 

Namun demikian, perlu dilihat bagaimana pertumbuhan dan perkembangan 

ekonomi Islam di Indonesia dan bagaimana peluangnya. 

1. Peringkat Global: Indonesia menduduki peringkat ke-3 dalam Global Islamic 

Economy Indicator, naik dari peringkat ke-4 tahun sebelumnya. 

2. Industri Halal: Indonesia berada di peringkat ke-2 untuk industri makanan halal, 

peringkat ke-3 untuk industri fesyen Muslim, dan peringkat ke-5 untuk industri 

farmasi dan kosmetik halal. 

3. Keuangan Syariah: Total aset sektor keuangan syariah mencapai Rp 2.742 triliun, 

meningkat 12,9% dari tahun sebelumnya. 

4. Pariwisata Ramah Muslim: Indonesia berada di peringkat pertama berdasarkan 

Global Muslim Travel Index. 

Peluang ekonomi Islam di Indonesia sangat besar karena mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Sektor riil menjadi kunci dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi berbasis syariah di Indonesia. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan meningkatkan layanan sertifikasi halal bagi produk yang 

dimiliki oleh Usaha Mikro dan Kecil (UMK). 

Namun demikian, masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti: 

1. Keterjangkauan Informasi: Keterjangkauan informasi mengenai produk-produk 

syariah masih menjadi tantangan bagi perkembangan ekonomi Islam. 

2. Legitimasi: Menjaga kepercayaan atau legitimasi bagi para pemangku 

kepentingan juga menjadi tantangan bagi lembaga keuangan syariah. 

Dengan demikian, ekonomi Islam di Indonesia memiliki potensi besar untuk 

terus tumbuh dan berkembang, tetapi perlu diiringi dengan upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang ekonomi syariah. 

Berikut beberapa pendapat tokoh tentang ekonomi Islam: 

1. Muhammad Abdul Mannan: "Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial 

yang mempelajari masalah ekonomi dari rakyat yang beriman, yang dengan 

sungguh-sungguh berupaya untuk membebaskan diri dari kungkungan keinginan-

keinginan dan nafsunya, berdasarkan ketaatan terhadap peraturan-peraturan yang 

digariskan oleh Al-Qur'an dan Sunnah, dengan tujuan mencapai falah 

(kebahagiaan) di dunia dan akhirat". 
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2. M. Umer Chapra: "Ekonomi Islam adalah disiplin ilmu yang membantu 

merealisasikan falah (kesejahteraan) dengan mengintegrasikan moralitas ke 

dalam sistem ekonomi". 

3. Afzalur Rahman: "Ekonomi Islam adalah pengetahuan dan penerapan syariat 

Islam dalam ranah ekonomi". 

4. M. Akram Khan: "Ekonomi Islam adalah studi tentang perilaku ekonomi manusia 

berdasarkan nilai-nilai Islam". 

Pendapat-pendapat ini menunjukkan bahwa ekonomi Islam memiliki tujuan 

untuk mencapai kesejahteraan dan keadilan sosial, serta mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dalam sistem ekonomi. Ekonomi Islam juga dipandang sebagai disiplin ilmu 

yang membantu merealisasikan tujuan-tujuan tersebut dengan cara yang sesuai 

dengan syariat Islam 

Pertumbuhan ekonomi Islam di Indonesia menunjukkan perkembangan yang 

positif. Berikut beberapa capaian penting¹ ² ³: 

1. Peringkat Global: Indonesia menduduki peringkat ke-3 dalam Global Islamic 

Economy Indicator, setelah Malaysia dan Arab Saudi, dengan skor 80,1. 

Peringkat ini meningkat dari tahun sebelumnya, menunjukkan kemajuan 

signifikan dalam pengembangan ekonomi syariah. 

2. Sektor Unggulan: Indonesia memiliki beberapa sektor unggulan dalam ekonomi 

syariah, antara lain: 

3. Makanan Halal: Indonesia berada di peringkat ke-2 dunia dalam industri makanan 

halal dengan skor 94,4. 

4. Fesyen Muslim: Indonesia menduduki peringkat ke-3 dunia dalam industri fesyen 

Muslim dengan skor 66,3. 

5. Pariwisata Ramah Muslim: Indonesia berada di peringkat pertama dalam Global 

Muslim Travel Index. 

6. Keuangan Syariah: Total aset sektor keuangan syariah di Indonesia mencapai Rp 

2.742 triliun, meningkat 12,9% dari tahun sebelumnya. Aset perbankan syariah 

mencapai Rp 902 triliun, dengan pertumbuhan 10,4%. 

7. Potensi Pertumbuhan: Ekonomi syariah di Indonesia memiliki potensi untuk terus 

berkembang, didorong oleh kebijakan strategis pemerintah dan dukungan dari 

lembaga keuangan syariah. Sektor Halal Value Chain (HVC) tumbuh sebesar 

3,93% pada tahun 2023 dan diproyeksikan tumbuh sebesar 4,7%-5,5% pada tahun 

2024. 

Dengan demikian, ekonomi Islam di Indonesia menunjukkan kemajuan yang 

signifikan dan memiliki potensi besar untuk terus tumbuh dan berkembang. 

Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia menunjukkan kemajuan yang signifikan. 

Berikut beberapa capaian penting: 
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1. Pertumbuhan Ekonomi Syariah: Ekonomi syariah di Indonesia telah berkembang 

pesat, tidak hanya dalam sektor keuangan dan perbankan, tetapi juga dalam sektor 

riil, seperti industri halal, makanan dan minuman, fesyen, kosmetik, dan farmasi. 

2. Peringkat Global: Indonesia menduduki peringkat ke-4 dalam Global Islamic 

Economy Indicator, menunjukkan kemajuan dalam pengembangan ekonomi 

syariah. 

3. Sektor Keuangan Syariah: Total aset sektor keuangan syariah mencapai Rp 2.742 

triliun, dengan pertumbuhan 12,9% dari tahun sebelumnya. Aset perbankan 

syariah mencapai Rp 902 triliun, dengan pertumbuhan 10,4%. 

4. Lembaga Keuangan Syariah: Jumlah Bank Umum Syariah mencapai 14 buah, 

dengan total aset sebesar Rp 304,292 miliar. Jumlah BMT (Baitul Maal Wat 

Tamwil) diperkirakan mencapai 4.500 buah. 

5. Pengelolaan Zakat dan Wakaf: Pemerintah telah mengeluarkan UU No. 23 Tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat dan UU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan zakat dan wakaf. 

6. Tantangan: Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia masih menghadapi 

tantangan, seperti meningkatkan kesadaran masyarakat tentang produk syariah, 

menjaga kepercayaan dan legitimasi lembaga keuangan syariah, serta 

meningkatkan sinergi antara sektor keuangan dan sektor riil. 

Dalam beberapa tahun terakhir, ekonomi syariah di Indonesia telah memasuki 

era baru dengan konsentrasi perkembangan tidak lagi didominasi oleh sektor 

keuangan dan perbankan, tetapi juga sektor riil. Pemerintah dan lembaga terkait perlu 

terus meningkatkan sinergi dan regulasi untuk mendukung perkembangan ekonomi 

syariah di Indonesia.¹ ² 

 

Penerapan Maqoshid Syariah dalam Ekonomi Islam 

Penerapan Maqashid Syariah dalam ekonomi Islam bertujuan untuk mencapai 

kesejahteraan dan keadilan sosial. Berikut beberapa contoh penerapan Maqashid 

Syariah dalam ekonomi Islam: 

1. Hifz al-Mal (Perlindungan Harta): Penerapan prinsip ini dalam ekonomi Islam 

dapat dilakukan dengan cara: 

2. Mengembangkan sistem keuangan yang stabil dan aman. 

3. Melindungi hak-hak kepemilikan dan transaksi yang adil. 

4. Menghindari praktik riba dan gharar. 

5. Hifz al-Nafs (Perlindungan Jiwa): Penerapan prinsip ini dalam ekonomi Islam 

dapat dilakukan dengan cara: 

6. Mengembangkan sistem ekonomi yang memperhatikan kesejahteraan dan 

kesehatan masyarakat. 
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7. Menyediakan lapangan kerja yang layak dan aman. 

8. Menghindari praktik eksploitasi dan penindasan. 

9. Hifz al-'Aql (Perlindungan Akal): Penerapan prinsip ini dalam ekonomi Islam 

dapat dilakukan dengan cara: 

10. Mengembangkan sistem pendidikan dan pelatihan yang berkualitas. 

11. Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang ekonomi Islam. 

12. Menghindari praktik penipuan dan manipulasi informasi. 

13. Hifz al-Nasl (Perlindungan Keturunan): Penerapan prinsip ini dalam ekonomi 

Islam dapat dilakukan dengan cara: 

14. Mengembangkan sistem ekonomi yang memperhatikan kesejahteraan keluarga 

dan anak-anak. 

15. Menyediakan akses ke fasilitas kesehatan dan pendidikan yang berkualitas. 

16. Menghindari praktik yang merugikan anak-anak dan keluarga. 

17. Hifz al-Din (Perlindungan Agama): Penerapan prinsip ini dalam ekonomi Islam 

dapat dilakukan dengan cara: 

18. Mengembangkan sistem ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

19. Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang ekonomi Islam. 

20. Menghindari praktik yang bertentangan dengan nilai-nilai agama. 

Dengan menerapkan Maqashid Syariah dalam ekonomi Islam, diharapkan 

dapat mencapai kesejahteraan dan keadilan sosial, serta meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang ekonomi Islam. 

Maqashid Syariah dapat diterapkan dalam berbagai sektor ekonomi, antara lain: 

1. Keuangan Syariah: Perbankan syariah, asuransi syariah, dan lembaga keuangan 

syariah lainnya yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

2. Perdagangan dan Bisnis: Bisnis yang beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah, 

seperti jual beli yang adil, transparan, dan tidak menipu. 

3. Industri Halal: Industri yang memproduksi produk halal, seperti makanan, 

minuman, kosmetik, dan farmasi, yang memenuhi standar syariah. 

4. Pertanian dan Peternakan: Pertanian dan peternakan yang menerapkan prinsip-

prinsip syariah, seperti tidak menggunakan bahan-bahan yang haram dan 

memperhatikan kesejahteraan hewan. 

5. Pariwisata: Pariwisata yang ramah Muslim dan memenuhi standar syariah, seperti 

menyediakan fasilitas ibadah dan makanan halal. 

6. Pendidikan: Pendidikan yang berbasis syariah, seperti pendidikan agama dan 

pendidikan yang memasukkan nilai-nilai syariah. 
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7. Kesehatan: Pelayanan kesehatan yang memenuhi standar syariah, seperti 

menyediakan fasilitas kesehatan yang ramah Muslim dan memperhatikan privasi 

pasien. 

8. Teknologi: Teknologi yang dikembangkan dengan prinsip-prinsip syariah, seperti 

pengembangan aplikasi yang memenuhi standar syariah dan tidak mengandung 

konten yang haram. 

Dengan menerapkan Maqashid Syariah dalam berbagai sektor ekonomi, 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan keadilan sosial, serta memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang beragam. 

 

Penutup 

Maqashid Syariah merupakan konsep penting dalam Islam yang bertujuan untuk 

mencapai kesejahteraan dan keadilan sosial. Dalam konteks ekonomi Islam, 

Maqashid Syariah dapat menjadi landasan untuk mengembangkan sistem ekonomi 

yang adil, merata, dan berkelanjutan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip Maqashid 

Syariah dalam ekonomi Islam, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

keadilan sosial, serta memenuhi kebutuhan masyarakat yang beragam. 

Dalam pengembangan ekonomi Islam di Indonesia, Maqashid Syariah dapat 

menjadi acuan untuk menciptakan sistem ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Dengan demikian, ekonomi Islam di Indonesia dapat tumbuh dan berkembang 

menjadi lebih baik, serta memberikan kontribusi yang signifikan bagi kesejahteraan 

masyarakat. 

Dalam kesimpulan, Maqashid Syariah memiliki peran yang sangat penting 

dalam pengembangan ekonomi Islam. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip Maqashid Syariah dalam ekonomi Islam, diharapkan dapat mencapai tujuan-

tujuan yang diinginkan, yaitu kesejahteraan dan keadilan sosial bagi seluruh 

masyarakat. 
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